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Abstrak
 

Latar Belakang: Sejak tahun 2004 sampai 2010 Badan Litbang Kesehatan mengadakan rangkaian survei

harga dan ketersediaan obat. Hasilnya adalah lebih dari 90% obat yang ada di Indonesia harganya masih di

atas International Reference Price. Ketersediaan obat di sektor swasta lebih baik dari sektor publik dan

masih cukup banyak obat generik & esensial pada fasilitas kesehatan yang ketersediaanya lebih kurang 3

bulan. Tujuan: Studi ini bertujuan untuk mengetahui harga dan ketersediaan obat terkini di rumah sakit,

puskesmas dan apotek. Studi dilakukan di enam (6) wilayah DKI Jakarta yaitu Jakarta Pusat, Jakarta

Selatan, Jakarta Utara, Jakarta Timur, Jakarta Barat, dan Kepulauan Seribu. Metode: Studi mengikuti

metode baku dari World Health Organization dan Health Action International. Sampel adalah 22 jenis obat

esential dan lokasi pengumpunan sampel di rumah sakit, puskesmas dan apotek. Pengumpulan data

dilakukan dengan wawancara terstruktur yang tertera pada kuesioner. Analisis data secara statistik

deskriptif. Hasil: secara umum harga obat di Indonesia masih lebih tinggi dari International Reference Price

dan beberapa diantaranya dapat mencapai > 100 kali. Belum banyak perubahan pola harga obat jika

dibandingkan dengan hasil studi tahun 2010 dan 2004. Kesimpulan: Terdapat variasi harga yang cukup lebar

antara harga obat antar puskesmas, antar RS pemerintah, yaitu 83,3% vs 80,6% (swasta) vs 57%

(puskesmas). Saran: Pemerintah perlu melakukan pengaturan harga obat agar lebih rasional dan terjangkau

serta meningkatkan ketersediaan obat di puskesmas. 
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